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ABSTRAK

Skripsi ini berjudul “Sistem Pengelolaan Biro Perjalanan Umrah Di
Katana Tour Dan Travel Kota Banda Aceh” Pokok permasalahannya adalah
semakin hari semakin banyaknya perusahaan biro perjalanan yang mengambil
peran untk mengawal pelaksanaan ibadah umrah. Namun disisi lain calon jamaah
umrah dituntut untuk lebih waspada dalam memilih biro perjalanan umrah yang
bertanggung jawab. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dua persoalan
pokok. Pertama, untuk mengetahui bagaimana sistem pengelolaan biro perjalanan
umrah yang ada di Katana Tour dan Travel. Kedua, apa saja faktor penghambat
yang di hadapi travel dalam pelaksanaannya. Jenis penelitian yang di gunakan
adalah penelitian lapangan. Yang di lakukan di Katana Tour dan Travel kota
Banda Aceh. Data-data yang digunakan yaitu data kualitatif berupa data primer
dan skunder. Data diperoleh melalui observasi, wawacara dan dokumentasi.
Peneliti melakukan wawancara dengan Direktur utama, staf, dan beberapa jamaah
Katana Tour dan Travel kota Banda Aceh. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
pengelolaan travel sudah baik sistem perencanaan yang tersusun dengan cermat,
pengorganisasian yang sesuai kebutuhan perusahaan, pelaksanaan serta
pembimbingan yang sudah dimuat dalam SOP (standar operational prosedur)
Katana tour dan travel kota Banda Aceh. Kejelasan akomodasi, pembimbingan
yang baik serta pemberian sarana dan prasarana yang sesuai dengan kebutuhan
jamaah. Kesimpulan dari penelitian ini adalah sistem pengelolaan yang di
terapkan oleh biro perjalanan umrah di Katana Tour dan Travel kota Banda Aceh
mendapatkan renspon yang sangat baik dari jamaah yang pernah mempercayakan
keberangkatan mereka untuk melaksanakan ibadah umrah menggunakan biro
perjalanan Katana Tour dan Travel. Ini terlihat dari hasil wawancara peneliti
dengan jamaah, dimana ada beberapa jamaah yang sebelumnya berumrah dengan
Katana Tour dan Travel, apabila melaksanakan ibadah umrah kembali mereka
akan berangkat menggunakan jasa Katana Tour dan Travel lagi. Dan bahkan ada
beberapa jamah juga melaksankan ibadah umrah untuk yang kedua bahkan ketiga
kalinya menggunakan jasa biro perjalanan Katana Tour dan Travel kota Banda
Aceh. Meskipun demikian tentunya masih ada beberapa faktor penghambat yang
dihadapi travel. Baik itu penghambat yang datang dari luar travel, jamaah bahkan
travel itu sendiri. Seperti banyaknya jamaah yang tidak dapat mengikuti manasik
umrah sesuai jadwal, masih adanya jamaah yang tersesat di tanah suci, banyaknya
jamaah diluar kantor pusat dan cabang, dan yang lainnya. Pihak travel terus
mengevaluasi diri untuk dapat membimbing jamaah agar merasa nyaman dan
aman ketika melaksankan ibadah umrah di tanah suci.

Kata Kunci : Sistem Pengelolaan, Biro Perjalanan, Dan Ibadah Umrah
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KATA PENGANTAR

sl crad 3l A ateg
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semua. Alhamdulillah wa syukurillah Allah juga memberikan kemudahan dan
kelancaran kepada saya pribadi untuk menyelesaikan penyusunan karya ilmiah
ini. Shalawat beserta salam senantiasa saya curahkan kepada nabi utusan allah
yang perkasa lagi bijaksana baginda besar Rasulullah SAW. Nabi Allah yang
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SWT.
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penyusunana skripst ini tak lepas dari pertolongan dan ridho Allah, Peneliti juga
menyadari penyusunan skripsi ini tak luput dari bantuan serta kerja sama semua
pihak yang senantiasa membantu di setiap saat baik secara langsung atau tidak
langsung. Oleh karena itu kerendahan dan ketulusan hati peneliti ingin
mengucapkan terima kasih sebesar-besar nya kepada : Allah SWT yang telah

memberikan kemudahan dan kelancaran peneliti dalam penyusunan skripsi ini.
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BAB 1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Setiap umat islam menginginkan kesempurnaan dalam melaksanakan
ibadah dengan berpegang teguh pada ajaran Allah SWT yang diturunkan kepada
Rasulullah SAW, mengikuti perintah-Nya dan meninggalkan larangan-Nya.
Ajaran tersebut di berikan melalui al-Qur’an dan al-Hadits yang didalamnya
terdapat perintah dan larangan yang harus di patuhi setiap umat islam. Haji adalah
rukun (tiang agama) islam yang kelima setelah syahadat, shalat, zakat dan puasa.
Menunaikan ibadah haji adalah bentuk ritual tahunan yang dilaksanakan bagi
umat islam sedunia yang mampu (secara material dan fisik) serta aman dalam
perjalanan menuju dua tanah haram dengan berkunjung dan melaksanakan
beberapa kegiatan di beberapa tempat pada suatu waktu yang dikenal dengan
musim haji. Hal ini berbeda dengan ibadah umrah yang biasa dilaksanakan
sewaktu-waktu.'

Umrah merupakan salah satu ibadah umat islam yang dilakukan di dua
tanah haram yaitu mekkah dan madinah. Pada hakikatnya umrah menjadi sarana
dan media kaum muslimin untuk beribadah di tanah suci setiap saat.’

Allah SWT berfirman dalam surat Ali-Imran ayat 96 :

Cnmlall 558 5 8510 385 (o3l Gl )y i 31 &

! Agus Arifin, Peta Perjalanan Haji Dan Umrah, (Jakarta: Elex Media Komputindo,
2013), hal. 6-7

? Ahmad Thib Raya & Siti Musdah Mulia, Menyelami Seluk-Beluk Ibadah Dalam Islam,
(Jakarta, Prenada Media, 2003), hal. 227



Artinya : ”Sesungguhnya rumah (ibadah) pertama kali di bangun ialah

Baitullah di Bakkah (Makkah) yang diberkahi dan menjadi petunjuk seluruh

3
alam.”

Menunaikan ibadah umrah bukan lah masalah sederhana. Pergi umrah,
bukan semata masalah materi atau kekuatan fisik. Banyak orang yang sebenarnya
mampu untuk menunaikannya, akan tetapi belum tergerak untuk melakukannya.
Sebaliknya adapula orang yang tanpa persiapan atau pertanda apapun, ia diberi
kemuduhan utnuk segera menunaikannya. Inilah rahasia Allah SWT. Maka
apabila telah memutuskan untuk pergi tanah suci, artinya kita telah siap untuk
memenuhi panggilan-Nya. Kita siap dengan segenap jiwa raga untuk dating
bersujud di rumah-Nya. Kita ikhlas meninggalkan urusan duniawi, termasuk
semua yang kita cintai di dunia ini, hanya untuk datang pada-Nya.*

Beribadah di Baitullah merupakan impian setiap umat muslim di Indonesia
bahkan seluruh umat muslim di seluruh dunia. Begitu banyak nya umat muslim
yang ingin menunaikan ibadah tersebut. Siklus keberangkatan jamaah di
Indonesia bahkan mengalami peningkatan setiap tahunnya. Untuk itu pemerintah
Indonesia memudahkan setiap warga negaranya yang ingin berangkat ke Baitullah
menunaikan ibadah umrah. Umrah merupakan salah satu ibadah yang
membutuhkan banyak persiapan yang bersifat jasmani dan rohani.karena ibadah
ini tidak saja di peruntukkan bagi yang kaya harta, seluruh umat islam bisa
melaksanakan ibadah umrah. Karena kata mampu dalam melaksanakan ibadah ini

bukan semata mampu karena memiliki banyak harta atau uang untuk bisa

* Kementrian Agama RI, AI-Qur’an Dan Terjemahannya, Edisi Terkini Revisi Tahun
2006, ( Surabaya : CV Pustaka Agung Harapan,2006), Hal.78

* Wita Juwita, Indari Mastuti, Panduan Perjalanan Haji Untuk Perempuan, (Jakarta: Elex
Media Komputindo, 2013), hal. 2



melaksanakannya. Namun, mampu dalam ibadah umrah bukan hanya mampu
dalam segi material. Makna mampu dalam ibadah ini terutamanya yaitu mampu
melaksanakan ibadah dengan baik, sehat badan, sehat jasmani dan rohani. Karena
ibadah umrah yang dilaksanakan di dua tanah haram Mekkah dan Madinah bukan
hanya ajang untuk pergi melihat kabbah melainkan menjadi tamu Allah SWT.
Dan memperbanyak ibadah kepada-Nya. Sehinnga membutuhkan persiapan dan
bantuan terutama mengenai perjalanan ke Baitullah. Maka dari itu pemerintah
Indonesia memberikan peraturan hukum atau payung hukum. Sesuai dengan
Undang-Undang Nomor 13 Tahun 2008 tentang Penyelenggaraan Ibadah Haji
bahwa perjalanan ibadah haji dan umrah dapat dilakukan secara perorangan atau
rombongan melalui penyelenggaraan perjalanan ibadah umrah berdasarkan
fasilitas yang diberikan pemerintah atau biro perjalanan yang ditetapkan oleh
mentri.’

Ibadah umrah juga merupakan sebagai bentuk perwujudan pengabdian
umat muslim kepada Allah. Ibadah umrah dan haji mambrur merupakan sasaran
ibadah yang mudah untuk di ucapkan namun karena timbulnya kendala-kendala
disaat melaksanakannya ia menjadi gampang-gampang susah. Jumlah jamaah
yang bertambah setiap tahunnya harus dipulangkan dari satu Negara ke Negara
lainnya, dan satu tempat ke tempat lainnya. Merupakan pekerjaan, dan untuk
mengkoordinasikannya bukan pekerjaan yang mudah. Karena perjalanan ibadah
yang satu ini berbeda dengan perjalanan wisata biasa, walaupun dalam

perjalanannya terdapat unsur wisatanya. Para jamaah perlu mempersiapkan diri

> Redaksi Sinar Grafika, Undang-Undang Penyelenggaraan Ibadah Haji, cetakan ke-
1,(Jakarta: Sinar Grafika, 2008), hal. 19



secermat-cermatnya dan sematang-matangnya dalam hal fisik, mental materi dan
ilmu. Seorang jamaah harus beranggapan bahwa ibadah kali ini merupakan ibadah
pertama dan terakhir, sehingga, sehingga ibadah yang dilakukan harus benar, baik.
Kegiatan ibadah ini berpindah dari satu tempat ke tempat yang lain bersama-sama
dengan jamaah yang lainnya. Mobilitas kegiatan selama beribadah demikian
padat, yang mungkin suatu ketika jamaah akan mengalami kelelahan, kejenuhan
dan kesakitan.’

Sesuai dengan pernyataan sebelumnya, Penyelenggaraan ibadah umrah
dapat dilakukan pemerintah maupun biro perjalanan yang telah di tetapkan oleh
mentri. Dengan memenuhi beberapa syarat diantaranya adalah telah terdaftar
sebagai biro perjalanan wisata yang sah, memiliki kemampuan teknis dan
finansial untuk menyelanggarakan perjalanan haji dan umrah memiliki komitmen
untuk meningkatkan kualitas ibadah haji dan umrah.’

Dalam menyelenggarakan ibadah umrah setiap penyelenggara harus
mengacu pada pada undang-undang yang terkait. Peraturan-peraturan yang
mengatur segala bentuk kegiatan yang berkaitan dalam penyelenggaraan ibadah
umrah wajib di patuhi oleh setiap biro perjalanan umrah. Pelaksaan haji regular
keseluruhannya di atur langsung oleh pemerintah. Sedangkan urusan ibadah
umrah dan haji khusus diserahkan kepada pelaku biro swasta. Biro
penyelenggaraan umrah dan haji khusus berfungsi memberikan kemudahan atas

semua keperluan terkait pelaksanaan. Seperti visa, alat transportasi, hotel, dan

® M. Julius St, Manajemen Perjalanan Haji Regular, (Malang: Universitas Brawijaya
Press, 2011), hal. 1-2

’ Redaksi Sinar Grafika, Undang-Undang Penyelenggaraan Ibadah Haji, cetakan ke-
1,(Jakarta: Sinar Grafika, 2008), hal. 19



tiket pesawat merupakan wilayah tanggung jawab biro. Dengan begitu setiap
jamaah dapat fokus menjalankan ibadah.untuk mendapatakan biro terbaik dalam
pelayanan, jelas diperlukan kecermatan. Terkait perizinan dan track record yang
baik agar jamaah tidak terjerumus pada biro abal-abal. Perlu kecermatan dan
ketelitian dari jamaah demi memperoleh pelayanan yang prima sehingga ibadah
dapat maksimal. Untuk memperoleh outcome berupa ibadah yang maksimal jelas
diperlukan input yang cukup. Input yang dilakukan dengan menggunakan biro
yang profesioanal. Biro yang professional adalah biro yang mengkoordinasi
keperluan calon jamaah dengan baik. Mulai dari administrasi hingga persiapan
fisik denagn pelayanan diatas rata-rata.®

Biro perjalanan yang telah diberi ijin oleh mentri harus siap dalam segala
hal. Mengelola travel dengan sungguh-sumgguh serta memberikan pelayanan
yang baik untuk jamaah. Agar jamaah merasa puas dan dapat beribadah dengan
nyaman dan aman. Ciri pelayanan yang baik dari biro perjalanan adalah
meberikan kepuasan pada jamaah, beberapa diantaranya adalah memiliki
karyawan yang profesional, tersedia sarana dan prasarana yang lengkap, tersedia
semua produk yang diinginkan bertanggung jawab kepada semua jamaah dari
awal perjalanan sampai selesai, mampu melayani secara cepat dan tepat,
berkomunikasi secara jelas, mampu memberikan kepercayaan kepada jamaah, dan

lain sebagainya.’

® Dalduri, Pilihan Travel Terbaik Demi Kenyamanan Ibadah, Manasik Plus Umrah-Haji
Dan Muslim Journey,Edisi ke-2, November 2016, hal. 27
Kasmir, Etika Customer Service, (PT. Raja Grapindo, 2005), hal. 5



Pemberian pelayanan atau jasa yang baik akan memberikan kepuasaan
tersendiri bagi jamaah, dan pada akhirnya akan memberikan loyalitas jamaah pada
pengelola travel yang bersangkutan. Apabila jasa pelayanan diberikan dengan
baik sesuai dengan harapan maka jamaah akan merasa puas dan sebaliknya
apabila pelayanan diterima lebih rendah dari yang diharapan maka kualitas travel
dipersepsikan buruk.'

Dengan semakin meningkatnya antusias masyarakat untuk melaksanakan
ibadah umrah. Maka semakin meningkat pula antusias perusahaan biro perjalanan
untuk merenspon dan menyediakan paket perjalanan haji maupun umrah. Namun
disatu sisi calon jamaah di tuntut untuk lebih waspada dalam memilih biro
perjalanan. Karena beberapa kejadian yang di jumpai akhir-akhir ini menunjukkan
semakin banyak nya jamaah yang sering mengeluh. Mereka merasa di telantarkan
oleh biro perjalanan yang mengurus akomodasi mereka selama di tanah suci. Hal
ini tentunya di karenakan ketidaktahuan atau kurangnya kewaspadaan mereka
dalam memilih biro perjalanan yang bertanggung jawab. Masalah akomodasi
sangat menentukan ketenangan dan kenyamanan jamaah dalam beribadah. Oleh
karena itu biro perjalanan harus benar-benar mengelola perusahaanya dengan baik
agar jamaah mempercayakan keberangkatan mereka untuk beribadah ke tanah
suci. Maka dari itu berdasarkan uraian diatas maka penulis ingin meniliti dan
mengkaji lebih dalam tentang “ Sistem Pengelolaan Biro Perjalanan Umrah
Pada Katana Tour Dan Travel Di Kota Banda Aceh “ Untuk mengetahui

bagaimana pengelolaan yang di lakukan oleh travel sehingga para jamaah haji dan

' Irwan Misbach, Kualitas Layanan Bank Syariah, (Makasar: Alauddin Press, 2013), hal.
44



umrah mempercayakan Katana tour dan travel untuk memandu dan mengawal
mereka ketika beribada di tanah suci, mekkah dan madinah.
B. Rumusan Masalah
Adapun yang menjadi rumusan masalah dalam penelitian ini adalah :
1. Bagaimana sistem pengelolaan biro perjalanan umrah di katana tour
dan travel kota Banda Aceh ?
2. Apa faktor penghambat Katana Tour dan Travel kota Banda Aceh
dalam mengelola biro perjalanannya ?
C. Tujuan Penelitian
1. Untuk mengetahui sistem pengelolaan biro perjalanan umrah di katana
tour dan travel
2. Untuk mengetahui faktor apa saja yang menghambat travel dalam
mengelola biro perjalanannya ?
D. Manfaat Penelitian
Adapun manfaat yang di harapkan dari penelitian ini adalah :
1. Manfaat secara teoritis
a. Untuk mengembangkan ilmu di bidang pengelolaan khususnya
dalam hal pengelolaan perjalanan umrah
b. Untuk menambah khasanah bagi pengembangan ilmu pengetahuan
di masa depan serta memberikan wawasan yang khususnya terkait
dalam pengelolaan biro perjalanan umrah
c. Untuk menambah kajian keilmuan dan dapat menjadi bahan

rujukan bagi penelitian selanjutnya.



2. Manfaat secara praktis
a. Untuk Peneliti Penelitian ini diharapkan dapat berguna untuk
menambah wawasan pengetahuan dalam bidang penelitian dan
untuk mengetahui sistem pengelolaan biro perjalanan umrah
b. Untuk Akademis Memperkaya kepustakaan sebagai bahan untuk
memperluas wawasan intelektual.Serta meningkatkan sumber daya
manusia pada jurusan manajemen dakwah terutama pada
bidang/mata kuliah haji dan umrah.
c. Untuk Umum
1) Memberikan pemahaman kepada masyarakat terutama kepada
penulis mengenai pengelolaan biro perjalanan umrah.
2) Memberikan kontribusi ilmiah dalam rangka memahami suatu
kelompok bisnis travel umrah

E. Definisi Oprational

a. Sistem Pengelolaan
Sistem adalah suatu kesatuan usaha yang terdiri dari bagian-bagian
yang berkaitan satu sama lain yang berusaha mencapai suatu tujuan.
Pencapaian tujuan ini menyebabkan timbulnya dinamika, perubahan-
perubahan yang terus menerus perlu dikembangkan dan
dikendalikan."" Pengelolaan sering dikait kan dengan aktivitas dalam
sebuah organisasi atau perusahaan. Pengelolan tersebut berupa

pengorganisasian, pengarahan, pengawasan dan lainnya. Dari definisi

" Prof. Dr. Ir. Marimin, M.Sc., Tehnik Dan Aplikasi Pengambilan Keputusan Kriteria
Majemuk, (Jakarta: Grasindo, 2004), hal. 1



diatasn dapat disimpulkan sistem pengelolaan adalah proses atau cara
perbuatan dalam mengelola suatu yang telah di rencanakan mulai dari
perencanaan sampai akhir penyelesaian.

b. Biro Perjalanan
Biro perjalanan dapat diartikan sebagai usaha jasa komersial, yang
mengatur, menyediakan dan mengadakan pelayanan bagi seseorang
atau sekelompok orang (group) untuk melakukan perjalanan. Biro
perjalanan juga merupakan usaha yang merencanakan perjalanan
sekaligus penyelenggaraan yang kegiatannya meliputi penyusunan dan
penyelenggaraan paket, penyedian pelayanan, pemesanan akomodasi,
restoran dan sarana lainnya yang berhubungan dengan
penyelenggaraan perlengkapan perjalanan (dokumen).'?

c. Ibadah Umrah
Umrah adalah mengunjungi baitullah dengan tujuan beribadah kepada
Allah dengan cara-cara tertentu menurut syarak. Ibadah umrah
dibedakan menjadi 2 macam yaitu umrah yang dilakukan sewaktu-
waktu dan umrah yang dilakukan dalam rangkaian ibadah haji,
sehingga dilakukan pada bulan haji pula.'> Umrah memang sekilas
mirip ibadah haji, dimana sebagian ritual haji dikerjakan di dalam

ibadah umrah.

'2 Rini Eka Sari dan Novi Yanita, Perencanaan Perjalanan Wisata, (Jakarta : Penerbit
Lindas Bestari,2020), hal. 10

" Dr. Drh. Hj. Rr. Retno Widyani, Ms, MH. , Drs. H. Mansyur Pribadi, M.Pd. , Panduan
Ibadah Haji Dan Umrah, (Cirebon: Swageti Press, 2010), hal. 13
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F. Sistematika Penulisan

Sitematika penulisan adalah urutan sekaligus kerangka berfikir dalam
skripsi. Sistematika penulisan untuk mempermudah memahami skripsi ini, penulis
akan memaparkan tentang sistematika penyusunan skripsi ini terbagi menjadi lima
bab, antara lain :

BAB I : Pendahuluan, sebagai pendahuluan dari skripsi ini menjelaskan
mengenai sub-bagian dengan komposisi terdiri dari: Pertama, latang belakang

masalah. Kedua, rumusan masalah. Ketiga, tujuan penelitian.

BAB 1I : Kajian pustaka, pada bab ini penulis akan membahas mengenai
penelitian dan teori. Kajian pustaka di ambil dari buku, skripisi dan jurnal yang
berisikan tentang teori sistem pengelolaan, biro perjalanan dan ibadah umrah.

BAB III : Metodologi penelitian menjelaskan tentang metodologi
penelitian yang di gunakan penulis untuk mencocokkan data atau informasi yang
didapat. Metodologi penelitian meliputi lokasi penelitian, jenis dan sumber data,
dan tehnik pengumpulan data.

BAB IV : Hasil penelitian Pada bab ini akan menjelaskan tentang hasil
penelitian. Hasil penelitian merupakan bab yang penting dalam penyusunan
skripsi. Bab ini meliputi gambaran umum, objek penelitian, penyajian data dan
pembahasan hasil penelitian.

BAB V : PenutupPenutup berisi kesimpulan dari hasil penelitian, serta

kritik dan saran yang diperuntukkan untuk penulis dan perusahaan itu sendiri.



BAB I
LANDASAN TEORI

A. Kajian Relevan

Kajian relevan adalah deskripsi tentang kajian penelitian yang sudah
pernah di lakukan seputar masalah yang di teliti. Dengan demikian penelitian
yang akan dilakukan merupakan perkembangan dari penelitian yang sebelumnya,
sehingga dapat terlihat jelas bahwa kajian yang sedang di lakukan bukan
merupakan pengulangan. Oleh krena itu, untuk memenuhi kode etik dalam
penelitian ilmiah maka sangat di perlukan eksplorasi terhadap penelitian-
penelitian terdahulu yang relevan. Tujuannya, untuk menegaskan penelitian,
posisi penelitian dan sebagai teori pendukung guna menyusun konsep berpikir
dalam penelitian.

Berdasarkan hasil eksplorasi penulis terhadap penelitian-penelitian
terdahulu, peneliti menemukan beberapa penelitian terdahulu yang relevan dengan
penelitian ini. Meskipun terdapat keterkaitan pembahasan di kemudian hari,
penelitian ini masih sangat berbeda dengan penelitian sebelumnya. Adapun hasil
penelitian terdahulu diantaranya :

Pertama, Manajemen Pelayan Biro Perjalan Haji Dan Umrah (Studi Kasus
Di Sultan Agung Tour Dan Travel Semarang). Oleh Syuhada Mansur. Penelitian
ini berfokus pada pengelolaan pelayanan yang diterapkan oleh pihak travel untuk
membing jamaah melaksanakan ibadah haji dan umrah. serta untuk mengetahui
bagaiman pihak Sultan Agung Tour dan Travel Semarang melayani semua

kebutuhan jamaah yang akan melaksanakan ibdah haji dan umrah. dalam

11



12

penelitian ini juga memaparkan apakah pihak travel telah sungguh-sungguh
memberikan pelayanan yang maksimal untuk semua jamaah. Memberikan sarana
dan prasana yang sesuai kebutuhan jamaah. Memberikan kepastian serta
pelayanan yang bermutu agar jamaah merasa aman ketika melaksanakan ibadah di
tanah suci.'

Kedua, Pelaksaaan Ibadah Umrah Di PT PATUNA MEKAR JAYA
PERWAKILAN SEMARANG (Studi Implementasi Pasal 43-46 Undang-Undang
Nomor 13 Tahun 2008 Tentang Penyelenggaraan Perjalanan Ibadah Umrah). Oleh
Ita Rahmawati. Penelitian yang di lakukan oleh saudara Ita Rahmawati di PT
PATUNA MEKAR JAYA PERWAKILAN SEMARANG adalah berfokus pada
penyelenggaraan ibadah umrah menurut Pasal 43-46 Undang-undang nomor 13
Tahun 2008. Untuk mengetahui pelaksanaan ibadah umrah di PT PATUNA
MEKAR JAYA PERWAKILAN SEMARANG apakah telah sesuai dengan
Undang-undang nomor 13 Tahun 2008 Pasal 43-46 tentang pelaksaan ibadah
umrah. dan juga faktor penghambat apa yang di dapatkan oleh pihak travel dalam
pengimplementasian  Undang-undang yang telah di tetap oleh pemerintah
tersebut.'

Ketiga, Pengaruh Minat Masyarakat Memilih Biro Perjalanan Umrah Di
Saat Maraknya Kasus Penipuan Berkedok Umrah (Studi Pada Masyarakat

Kecamatan Krembung Kabupaten Sidoarjo). Oleh Irene Trisna Wijayati.

'* Syuhada Mansur, Manajemen Pelayan Biro Perjalan Haji Dan Umrah (Studi Kasus Di
Sultan Agung Tour Dan Travel Semarang), ( Semarang, FDK, Manajemen Dakwah, 2015)

"* Ita Rahmawati, Pelaksaaan Ibadah Umrah Di PT PATUNA MEKAR JAYA
PERWAKILAN SEMARANG (Studi Implementasi Pasal 43-46 Undang-Undang Nomor 13
Tahun 2008 Tentang Penyelenggaraan Perjalanan Ibadah Umrah), ( Semarang, FDK, Manajemen
Dakwah, 2018)
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Penelitian ini berfokus untuk mengetahui pengaruh faktor harga, pelayanan, dan
kepercayaan dalam keputusan konsumen memilih biro perjalanan haji dan umrah

terhadap maraknya kasus penipuan yang berkedok umrah.'®

B. Sistem Pengelolaan
1. Pengertian sistem
Sistem merupakan kumpulan dari bagian atau kompenen baik fisik
maupun nonfisik, yang saling berhubung satu sama lain dan bekerja sama secara
harmonis untuk mencapai satu tujuan.17
Sistem juga merupakan sekelompok kompenen dan elemen yang
digabungkan menjadi satu untuk mencapai tujuan tertentu.Sistem berasal dari
bahasa Latin (systema), dan bahasa Yunani (sustema) yang artinya suatu kesatuan
yang terdiri dari kompenen atau elemen yang dihubungkan bersama dalam
memudahkan aliran informasi, materi atau energi untuk mencapai suatu tujuan.
Definisi sitem banyak dikemukan oleh para ahli dengan rumusan yang berbeda-
beda meskipun mengandung maksud yang sama, untuk memperoleh pengertian
yang lebih luas tentang sistem, berikut adalah beberapa pengerttian oleh para ahli:
a) Menurut Makkasau dalam bukunya metode analisis sistem bahwa

sistem adalah totalisas yang efesien dan efektif, terdiri dari bagian-

bagian yang terstruktur dan berinteraksi teratur wadah (transformasi)

"Irene Tresna Wijayati, Pengaruh Minat Masyarakat Memilih Biro Perjalanan Umrah Di
Saat Maraknya Kasus Penipuan Berkedok Umrah (Studi Pada Masyarakat Kecamatan Krembung
Kabupaten Sidoarjo), ( Sidoarjo, Fakultas Agama Islam, Prodi Perbankan Syariah, 2014)

YFakhruddin, M.Hi.,Figh dan Manajemen Zakat Di Indonesia, (Malang, Malang Press,
2008), hal.169
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yang dipengaruhi oleh aspek-aspek lingkungan guna mencapai

tujuan.'®

b) Menurut Am. Kadarman dalam bukunya pengantar ilmu manajemen
bahwa sistem adalah suatu kumpulan bagian yang saling berhubungan
dan bergantung serta diatur sedemikian rupa sehingga menghasilkan
suatu keseluruhan."”

¢) Menurut Richard A. Jhonsnson, dan James E. Rosenzweing
sebagaimana yang dikutip oleh Moiekijot dalam bukunya yang
berjudul the theory and management of system, dan penerapan dalam
menejemen, mengemukakan bahwa  sistem adalah  suatu
kebulatan/keseluruhan  yang komplek atau terorganisir, suatu

himpunan/perpanduan hal-hal atau bagian-bagian yang membentuk

kebulatan/keseluruhan yang kompleks atau utuh.*’

Dari beberapa pendapat para ahli diatas dapat disimpulakan pengertian
sistem adalah sekumpulan elemen yang bersama-sama berinteraksi untuk
mencapai suatu tujuan tertentu. Sistem juga dapat disimpulkan sebagai suatu
kumpulan atau himpunanan dari unsur, kompenen atau variabel-variabel yang

terorganisir saling berinteraksi, saling tergantung satu sama lain dan terpadu.

18Makkasau, metode analisis sitem, (bandung: sinar baru, 1983), hal.37.

' Am. Kadarman, Pengantar Ilmu Manajemen, (Jakarta: PT. Gramedia Pustaka
Utama,1996), hal.8.

* Moeikojot, Pengantar Sistem Informasi Manajemen, (Bandung : PT. Remaja
Rosdakaya, 1994), hal.3
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2. Pengertian Pengelolaan

Pengelolaan menurut kamus besar bahasa indonesia, pengelolaan adalah
penyelenggaraan, pengurusan.”’ Pengelolaan atau proses melakukan kegiatan
tertentu dengan menggerakkan tenaga orang lain, proses yang membantu
merumuskan kebijaksanaan dan tujuan organisasi atau proses yang memberikan
pengawasan pada semua hal yang terlibat dalam pelaksanaan kebijaksaan dan
pencapaian ‘[ujuan.22

Pengelolaan adalah bagian dari manajemen. Kata”manajemen”berarti
proses penggunaan sumber daya secara efektif untuk mencapai sasaran.
Pengelolaan berarti serangkaian kegiatan yang dilakukan oleh sekelompok orang.
Berdasarkan ketetapan ataupun acuan yang telah ditentukan pada saat penyusunan
perencanaan awal yang pelaksanaannya mendukung perencanaan pertama.”

Jadi, pengelolaan adalah pengurusan atau penyelenggaraan yang terlibat

dalam perencanaan, pelaksanaan dan pencapaian tujuan bersama.

C. Biro perjalanan

1. Pengertian Biro Perjalanan

Biro perjalanan adalah kegiatan usaha yang bersifat komersial yang
mengatur, dan menyediakan pelayanan bagi seseorang, sekelompok orang, untuk

melakukan perjalanan.Biro perjalanan umum adalah badan wusaha yang

21Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesi, cet. 111,
(Jakarta: Balai Pustaka, 1990), hal.211

Daryanto, Kamus Indonesia Lengkap, (Surabaya : Apollo,1997), hlm 348

Willy Abdilla, Sistem Tata Kelola Teknologi Informasi, (Yogyakarta: Andi, 2010),
hal.13
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menyenglenggarakan kegiatan perjalanan usah didalam dan luar negeri. Cabang
biro perjalanan umum adalah salah satu unit biro perjalanan umum, yang
berkedudukan sama dengan kantor pusatnya. Perwakilan adalah biro perjalanan
umum, agen perjalanan, badan usaha lainya atau perorangan yang ditunjuk oleh
satu biro perjalan umum yang berkedudukan diwilayah lain untuk melakukan
kegiatan yang diwakilkan, baik secara tetap maupun sementara. Biro perjalanan
wisata (BPW) dan asosiasi perjalanan wisata (APW), berada dibawah naungan

ASITA (association of the indonesian tours dan travel agencies).24

Pengertian biro perjalanan (travel) menurut para ahli:*

1) Menurut Yoeti biro perjalanan (travel) adalah sebuah perusahaan
yang memperoleh pendapatan dan keuntungan dengans menawarkan
dan menjual produk serta jasa-jasa pelayanan yang diberikannya
kepada pelanggannya.

2) Menurut Foster biro perjalanan (travel) adalah sebuah perusahaan
yang menjual rancangan perjalanan secara langsung kepada
masyarakat dan lebih khusus lagi menjual transportasi udara, darat,
laut. Akomodasi penginapan, pelayaran wisata, wisata paket, asuransi
perjalanan, dan produk lainnya yang berhubungan.

Selainnya, menurut Yoeti hadirnya biro perjalanan memiliki beberapa

peran, ialah:

2 www.wordpress.com/2012/06/04/pengertian-biro-perjalanan/ di akses pada tanggal 26
februari 2020, hari Rabu. Jam 21.35.

»0Oka A. Yoeti. Tours And Travel Marketing, (Jakarta : Pradnya Paranita, 2003), hal. 33


http://www.wordpress.com/2012/06/04/pengertian-biro-perjalanan/
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a. Pengurusan dokumen perjalanan

b. Ticketing (penjualan tiket pesawat domestic dan internasioanl)

c. Hotel reservatoin (dalam dan luar negeri)

d. Agen perjalanan kapal pesiar, charter flight, kapal laut dan kereta api
e. Paket wisata untuk dalam dan luar negeri

f. Jasa mengiringi

g. Jemput dan antar dari dan ke bandara

h. Pelayanan umrah, ibadah haji dan perjalanan rohani lainnya.
Biro perjalan (travel) mempunyai 2 fungsi yaitu:*

1) Fungsi umum Dalam hal ini biro perjalanan merupakan suatu badan
usaha yang dapat memberikan penerapan atau informasi tentang segala
sesuatu yang berhubungan dengan dunia perjalanan pada umummnya
dan perjalanan wisata pada khususnya.

2) Fungsi khusus
a. Biro perjalanan wisata sebagai perantara. Karena ia bertinda diantara
wisatawann dan industri wisata.

b. Biro perjalanan sebagai badan usaha yang merencanakan dan

menyelenggarakan tour dengan tanggung jawab dan resikonya sendiri.

c. Biro perjalanan sebagai pengorganisasian yaitu dalam menggiatkan

usaha, BPW aktif menjalin kerjasama dengan perusahaan lain baik

2 H.K. Martono, Hukum Angkutan Udara Berdasarkan UU RI No.1 Tahun 2009 Bagian
Pertama, (Jakarta : Raja Grafindo Persada, 2011), hal 73
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dalam dan luar negeri. Fasilitas yang dimiliki dimanfaatkan sebagai

dagangnya.

Dan sementara itu, agen perjalanan mempunyai dua fungsi, yaitu :

a. Sebagai perantara

Di daerah asal wisatawan

1.

2

3.

Melengkapi informasi bagi wisatawan
Memberikan advis bagi calon wisatawan

Menyediakan tiket

Didaerah tujuan :

1.

2.

5.

6.

Memberikan informasi bagi wisatawan

Membangun reservasi

. Menyediakan transportasi

. Mengatur perencanaan

Menjual dan memesan tiket

Sebagai organisator

Karena agen perjalan sebagai perantara, maka 1a berada di tengah industri

pariwisata, maka perlu ada kontrak yang dibuat terlebih dahulu. Selain dari semua

itu harus ada perjanjian khusus yang dibuat untuk mengatur kerjasama sehingga

jelas tugas, kewajiban san hak masing-masing pihak.
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D. Ibadah Umrah
1. Pengertian Ibadah Umrah

Kata umrah berasal dari bahasa arab yang bermakna berpergian.
Berasal dari bahasa I’timar yang bearti ziarah, yakni menziarahi kabbah dan
bertawaf disekelilingnya, kemudian bersa’i antara shafa dan marwa, serta
mencukur rambut (tahallul) tanpa wukuf di arafah.”’

Menurut bahasa umrah berarti ziarah atau kunjungan, umrah juga bisa
diartikan dengan menyengaja, dan menurut istilah umrah berarti ibadah yang
mengharuskan tawaf;, sa’i, tahallul, dan ihram.”®

Hukum umrah masih terjadi perbedaan pendapat . sebagian ulam
(fugaha) mengatakan wajib dan sebagian lainnya mengatakan sunnah. Jika
disimpulkan dari semua argument para fuqaha umrah yang wajib adalah umrah

yang dilakukan bersama hajinya sedangkan yang tidak dilaksanakan berkaitan

dengan haji hukumnya sunnah.*’

2. Wajib umrah

Wajib Umrah ada dua, yaitu ihram dari miqat dan menghindari semua
larangan-larangan. Menurut tiap-tiap mazhab pada dasarnya wajib haji dan umrah
sama kecuali wukuf di arafah, mabit, dan melontar jumrah karena hal ini hanya da
di haji. Menurut Ulama Hanafiyah wajib umrah ada dua , yaitu sa’i dan mencukur

rambut. Menurut malikiyah wajib umrah tidak memakai pakaian berjahit dan

*’Muhammad Basir Al-Habsyi, Figih Praktis, (Bandung: Mizan, 1999), hal. 377

*¥ Al-Kahlawi Muhammad Ablah, Buku Induk Haji Dan Umrah Untuk Wanita, (Jakarta:
Zaman, 2009), hal 10

* Muhammad Sholikhin, Keajaiban Haji Dan Umrah, ( Jakarta : Erlangga, 2013), hal. 4
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menutup kepala bagi laki-laki dan talbiyah.Dan menurut hanabiyah ada dua juga,

yaitu ihram dari migat dan mencukur memotong rambut.”

3. Macam-macam umrah
Umrah hanya terbagi menjadi dua macam, yaitu umrah wajib dan sunat:
a. Umrah wajib umrah yang pertama kali dilaksanakan disebut juga
umratul islam dan umrah sunat. Dan umrah yang dilaksanakan karena
nazar.
b. Umrah sunat umrah yang dilaksanakan setelah umrah wajib baik
yang kedua kali dan seterusnya, dan bukan umrah nazar.>'
4. Syarat dan Rukun umrah
Syarat dan rukun haji umrah pada dasarnya sama tidak ada
perbedaan. Karena syarat tersebut ialah ketentuan-ketentuan yang harus yang
harus di miliki seseorang yang hendak melaksankan haji atau umrah. Adapun
syarat wajib umrah sama dengan syarat wajib haji seperti yang telah dijelaskan

sebelumnya.

Rukun umrah menurut para ulama adalah :

a. Menurut mazhab syafi’i ada lima yaitu ihram, tawaf, sa’i,
memotong/ menggunting rambut, tertib. Menurut wabbah zuhaily
bahwa rukun umrah syafi’yah hanya ada empat tidak termasuk

tertib.

*%Suparman Usman, Manasik Haji Dalam Pandangan Mazhab, (Serang: MUI Provinsi
Banten, 2008), hal. 24-26

3! Iwan Gayuh, Buku Pintar Haji Dan Umrah, (Jakarta Pustaka Warga Negara, 1999),
Hal. 35
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b. Menurut mazhab maliki dan hambali, yaitu ihram dan miqat, tawaf
dan sa’i

c. Menurut mazhab hanafi, rukun umrah hanya satu tawaf yang di
maksud adalah empat putaran sedangkan 3 putaran lainnya
hukumnya wajib.*?

5. Tata cara pelaksanaan thawaf dan sa’i

1). Thawaf
Tawaf adalah kegiatan mengelilingi Ka'bah sebanyak tujuh kali.
Tawaf adalah salah satu amal ibadah yang dilakukan oleh Muslim
pada saat melaksanakan haji dan umrah. Tawaf hanya dilakukan di

Masjidil Haram.

Syarat-syarat yang harus dipenuhi saat melakukan thawaf :
a. menutup aurat dari hadast dan najis
b. Berada dalam Masjidil haram

Tertib, yaitu dimulai dari Hajar Aswad dan menjadikan Ka’bah di

<

arah kiri dengan meluruskan bahu kiri ke Ka’bah

d. Dilakukan tujuh kali putaran

e. Ketika tawaf harus diluar Ka’bah

f. Niat tawaf, hanya diperlukan bagi jama’ah yang mengerjakan
tawaf sunah dan tawaf wada’ saja. Sementara tawaf rukun dan
tawaf qudum tidak diperlukan niat.

Tata cara pelaksanaan thawaf :

*H. Edi Mulyono Dan H. Harun Abu Rofi”le, Panduan Praktis Dan Terlengkap Ibadah
Haji Dan Umrah, (Jakarta : Safirah, 2013), hal. 16-17
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a. Masuk masjidil haram dari pintu Bani Syaibah/Babussalam

b. Lurus dengan Hajar Aswad batas mulai melakukan tawaf

c. Melakukan tawaf tujuh putaran, dengan jarak antara Ka’bah paling

dekat kurang lebih satu meter.

d. Setelah tawaf lalu ke Multazam

e. Berdo’a di Multazam lalu ke Hajar Aswad

f. Mencium Hajar Aswad lalu ke Magam Ibrahim

g. Shalat Sunah tawaf di Magam Ibrahim lalu ke Hijir Ismail

h. Shalat sunah di Hijir Ismail dan berdo’a dibawah talang Mas lalu

ketempat air zam zam
1. Minum air zam zam lalu menuju Sa’i
J. Memulai Sa’i dari bukit Shafa
2) Sa’i
Sa’i merupakan salah satu syarat rukun haji yang dimana para jamaah

haji berjalan dari bukit shafa ke bukit marwah, begita juga sebaliknya. Sebanyak 7
kali para jamaah memulai perjalanan dari bukit shafa dan berakhir dibukit
marwah. Ketika melintasi Bathnul Waadi yaitu kawasan yang terletak di antara
bukit Shafa dan bukit Marwah (saat ini ditandai dengan lampu neon berwarna
hijau) para jama'ah pria disunahkan untuk berlari-lari kecil sedangkan untuk
jama'ah wanita berjalan cepat. Ibadah Sa'i boleh dilakukan dalam keadaan tidak
berwudhu dan oleh wanita yang datang Haid atau Nifas. Waktu melaksanaan sa’i

adalah setelah melaksanakan tawaf ifadah atau tawaf umrah. Bagi yang



23

melaksanakan haji ifrad atau haji giran setelah tawaf qudum boleh melaksanakan

sa’1, sehingga ketika melaksanakan tawaf ifadah tidak perlu mengerjakan sa’i lagi.

Tata cara pelaksanaan sa’i :

a.

b.

Berjalan menuju bukit shafa.

Setibanya dibukit shafa para jamaah menghadap kearah ka’bah
sambal membaca takbir dan tahlil.

Berjalan kebukit marwah dengan berzikir dan berdo’a dilaksanakan
setiap perjalanan.

Di mas’a (tempat sa’i) terdapat dua pilar berwarna hijau, ketika
sampai disana dianjurkan bagi laki-laki untuk lari-lari kecil,
sedangkan untuk perempuan diharuskan mempercepat jalannya.
Ketika mendekati bukit Marwah, membaca doa seperti yang
terdapat dalam Q.S Al Baqarah : 158.

Ketika sampai dibukit marwah, menghadap kearah ka’bah
kemudian membaca takbir dan tahlil sebagaimana yang dilakukan

di bukit shafa.*”

33 Hasil Praktek Manasik Umrah Dengan Bapak H. Akhyar M. Ag, Mata Kuliah Praktek
Haji Dan Umrah, Pada Tanggal 05 Oktober 2019



BAB III
METODE PENELITIAN

A. Metode penelitian

Metode adalah suatu cara atau jalan yang harus dilakukan untuk mencapai
tujuan dengan menggunakan alat-alat tertentu.’* Metode diartikan sebagai suatu
cara atau teknis yang dilakukan dalam penelitian Sedangkan penelitian diartikan
sebagai upaya dalam bidang ilmu pengetahuan yang dijalankan untuk memperoleh
fakta-fakta dan prinsip-prinsip dengan sabar, hati-hati dan sistematis untuk
mewujudkan kebenaran.®® Penelitian juga dapat diartikan sebagai kegiatan ilmiah
yang berkaitan dengan analisa yang dilakukan secara metodelogis, sistematis dan
konsisten.

Adapun metode dalam penelitian ini penulis menggunakan penelitian
kualitatif yaitu penelitian yang temuan-temuannya tidak diperoleh melalui
prosedur statistic atau hitungan lainnya. Contoh dapat berupa penelitian tentang
kehidupan, riwayat, dan perilaku seseorang. Disamping itu juga tentang peranan
organisasi, pergerakan sosial, atau hubungan timbal balik. Sebagian datanya dapat

dihitung sebagaimana data sensus, namun analisinya bersifat kualitatif.*°

34Sutrisno Hadi, Metode Penelitian Hukum, (Surakarta: UNS Press, 1989), him. 4.

35Mardalis, Metode Penelitian Suatu Pendekatan Proposal, (Jakart : PT. BumiAksara,
2006), him.24.

*®Anslem Strauss & Juliet Corbin, Dasar-Dasar Penelitian Kualititatif, (Jakarta:
PustakaPelajar, 2013), hlm. 4.
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Metode penelitian kualitatif adalah prosedur penelitian yang menghasilkan
data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang atau pelaku

yang dapat diamati.’’

Penelitian  deskriptif —adalah  upaya mendeskripsikan, mencatat,
menganalisis, dan menginterprestasikan kondisi-kondisi yang sekarang ini terjadi.
Dengan kata lain, penelitian deskriptif ini bertujuan untuk memperoleh informasi-
informasi mengenai keadaan saat ini, dan melihat kaitan antara variabel-variabel
yang ada.’®Sedangkan sumber data untuk penelitian ini diperoleh dari studi

kepustakaan (/ibrary reasearch) dan juga studi lapangan (field reasearch).
B. Lokasi Penelitian

Lokasi yang dijadikan sebagai tempat penelitian dalam pembahasan skripsi

ini adalah di Katana tour dan travel kota banda aceh.

C. Sumber Informan

Sumber Informan dalam penelitian ini terdiri dari kepala atau direktur
katana tour dan travel staf dan karyawan yang bekerja di lingkungan katana tour
dan travel. Dipilihnya sumber informan ini atas alasan mereka lebih mengetahui
tentang sistem pengelolaan apa saja baik yang telah dilakukan maupun yang akan
dilakukan pihak travel dalam mengeloala biro perjalanan haji dan umrah. Dengan

demikian jumlah total sumber informan dalam penelitian in dan ditambah dengan

3"Margono, Metode Penelitian Pendidikan, Cetke 4, (Jakarta: RhinekaCipta, 2004), hlm.
35.
*Mardalis, Metode Penelitian Suatu. .., hlm. 26.
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beberapa sumber informan dari kalangan jamaah haji dan umrah yang pernah
mempecayakan katana tour dan travel untuk mengawal dan menuntun mereka

dalam melaksanakan ibadah umrah.

D. Tekhnik Pengumpulan Data
Untuk mendapatkan data yang diperlukan dalam penelitian ini serta untuk
membahas permasalahan yang ada, maka penulis akan menggunakan teknik
observasi, wawancara dan dokumentasi.
1. Observasi
Observasi atau pengamatan adalah kegiatan keseharian manusia dengan
menggunakan panca indera mata sebagai alat bantu utamanya selain panca indera
lainnya seperti telinga, penciuman, mulut, dan kulit. Oleh karena itu, observasi
adalah kemampuan seseorang untuk menggunakan pengamatannya melalui hasil
kerja panca indera mata serta dibantu dengan panca indera lainnya. Dapat
disimpulkan bahwa teknik observasi adalah teknik pengumpulan data yang
digunakan untuk menghimpun data penelitian melalui pengamatan dan
pengindraan.”” Dalam pengertian lain, observasi adalah pengamatan, pencatatan
yang sistematis dengan fenomena penyididikan dengan alat indra. Penelitian
observasi dilakukan dengan melakukan pengamatan dan pencatatan terhadap hasil
wawancara maupun data penelitian lainnya. Observasi ini di lakukan di
perusahaan biro perjalananan umrah tepatnya di PT Katana Perkasa Wisata atau

lebih di kenal dengan Katana Tour dan Travel Kota Banda Aceh.

**Burhan Bungin, Penelitian Kualitatif, (Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2007),
hlm. 115.
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2. Wawancara

Wawancara yaitu proses memperoleh keterangan untuk tujuan penelitian
dengan cara tanya jawab sambil bertatap muka antara pewawancara dan informan.
Pewawancara adalah orang yang melakukan wawancara dan menentukan materi
yang akan ditanyakan serta kapan dimulai dan kapan diakhiri. Sedangkan
informan adalah orang yang di wawancarai dan memberikan informasi kepada
pewawancara.’ Untuk memperoleh data yang lebih valid, peneliti mengadakan
wawancara langsung dengan informan yang menjabat sebagai direktur utama
Katana Tour dan Travel, para staf karyawan yang berkerja di lingkungan tersebut.
Dan beberapa jamaah umrah yang pernah berumrah dengan Katana Tour dan
Travel kota Banda Aceh.

3. Dokumentasi

Dokumentasi yaitu teknik pengumpulan data informasi yang dilakukan
dengan cara mengumpulkan data yang berupa catatan, transkrip, buku-buku, surat
kabar, majalah, foto, dan sebagainya yang berkenaan dengan penelitian. Pada
intinya metode dokumentasi adalah metode yang digunakan untuk menelusuri
data historis.* Dalam hal ini peneliti perlu mengumpulkan data yang berupa
dokumentasi yang berkaitan dengan penelitian ini.

Data dokumentasi ini termasuk diantaranya Visi-Misi katana tour dan
travel yang bersangkutan dengan sistem pengelolaan yang di lakukan travel
dalam mengelola biro perjalanan haji dan umrah di Katana Tour Dan Travel Kota

Banda Aceh.

*Burhan Bungin, Penelitian Kualitatif.., hlm. 108.

“'Burhan Bungin, Penelitian Kualitatif.., hlm. 123.
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E. Teknik Analisis Data
Teknik analisis data merupakan tahap pertengahan dari serangkaian tahap
dalam sebuah penelitian yang mempunyai fungsi yang sangat penting. Hasil
penelitian yang dihasilkan harus melalui proses analisis data terlebih dahulu agar
dapat dipertanggung jawabkan keabsahannya.42Dalam penelitian ini penulis
menggunakan metode deskriptif analisis yaitu suatu metode yang tertuju pada
pemecahan masalah yang ada pada pengelompokan data untuk menarik
kesimpulan.
Teknik analisis data menurut Miles dan Huberman terdiri atas empat tahap
yang harus dilakukan yaitu:
1) Tahap pengumpulan data.
2) Tahap reduksi data
3) Tahap display data.

4) Tahap penarikan kesimpulan atau tahap verifikasi.*

Dalam penelitian ini peneliti mengobservasi sistem pengelolaan biro
perjalanan haji dan umrahyang telah ditelaah, dikaji, dan simpulkan sesuai dengan
tujuan dan kegunaan penelitian.** Data dalam rangkaian kualitatif selalu
berbentuk rangkaian kata-kata bukan rangkaian angka-angka. Analisis data
merupakan upaya menelaah secara kritis terhadap data penelitian yang diperoleh

melalui wawancara, observasi, dan dokumentasi.

“Haris Herdiansyah, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Jakarta: Selemba Humanika,
2012), hlm. 152.

“Sugiono, Metode Penelitian Kualitatif dan kuantitatif, (Bandung: Alfabeta, 2012), him.
139.

*SutrisnoHadi, Metodologi Reasearch, (Yogyakarta: Andioffsed, 1994), hlm. 46.



BAB IV
HASIL PENELITIAN

A. Profil Katana Tour dan Travel kota Banda Aceh

1. Gambaran umum travel

Katana Tour dan Travel kota Banda Aceh berlokasi di jalan Mr.Mohd
Hasaan No.233 Batoh, atau lebih tepatnya didepan SPBU batoh kota Banda
Aceh, telp : (0651)6301164 Hotlin : 081377333272 / 081260411268, Email :

katanatour@yahoo.com.

Katana Tour dan Travel kota Banda Aceh adalah sebuah travel atau
biro perjalanan untuk umrah. Memiliki 2 kantor cabang yang berdiri setahun
setalah kantor pusat di resmikan dan Katana Tour dan Travel juga memiliki
perwakilan setiap daerah di seluruh Aceh. Adapun kantor cabang Katana Tour dan
Travel bertempatan di dua lokasi dan daerah yang berbeda, antara lain : di
kabupaten Pidie Jaya dan di Langsa. Direktur utama Katana Tour dan Travel
adalah bapak H. Ahmad Ikbar Fuadi, beliau merupakan salah satu dari dua pendiri

dan pemilik perusahaan travel tersebut.

Sejarah singkat berdirinya Katana Tour dan Travel kota Banda Aceh
yaitu pada akhir tahun 2016 tepatnya di bulan November, lebih dan kurang Katana
Tour dan Travel sudah berumur 4 tahun. Tahun pertama keberangkatan, Katana
Tour dan Travel hanya memberangkatkan 35 jamaah. Direktur utama travel
tersebut sempat merasa insecure dengan jumlah jamaah di tahun pertama tersebut,

yang terhitung sedikit, beliau ragu apakah travel tersebut kedepannya akan
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berjalan lancar dan tetap beroprasi. Namun dengan tekad yang kuat dan do’a yang
tak henti-hentinya Katana Tour dan Travel di tahun selanjutnya tepatnya tahun
kedua keberangkatan calon jamaah meningkat drastis. Jamaah yang diberangkat
kan mencapai 700 jamaah. Ini merupakan titik terang pencapaian travel. Dan
bahkan Katana Tour dan Travel pada tahun ketiga memberangkatkan lebih dari
1000 jamaah. Meskipun pada tahun keempat ini travel tidak dapat memberangkat
kan jamaah karena pendemi covid-19 yang mana bukan saja Katana Tour dan
Travel yang mengalaminya namun seluruh travel biro perjalanan. Dikarenakan
pemerintah Arab Saudi menutup ka’bah untuk umum dan melarang orang asing

untuk masuk ke Negara mereka sampai waktu yang ditentukan.

Tabel 4.1 Data Keberangkatan Jamaah Katana Tour dan Travel

Tahun | Jamaah Chart Title

|2500
|2ooo

=1500

1000

500

B Tahun BJamaah B
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Menurut informasi dari direktur utama Katan Tour dan Travel kota
Banda Aceh bahwa sebelum mendirikan Katana Tour dan Travel beliau juga
pernah bekerja di salah satu travel yang bergerak di bidang biro perjalanan haji
dan umrah, yang tempatnya juga masih berlokasi di Kota Banda Aceh. Beliau
juga sebelumnya pernah menetap dan bekerja di Mekkah selama kurang lebih 4
tahun. Setelah beliau memiliki sedikit pengalaman dari travel tempat beliau
bekerja sebelumnya, beliau bertekad mendirikan perusahaan sendiri. Namun
meski saat ini beliau sudah tidak di travel tempat beliau bekerja sebelumnya,
mereka masih tetap menjalin kerja sama antar travel. Pada saat beliau mendirikan
perusahaan travel, beliau mendirikan bersama salah satu teman nya yaitu bapak
Drs. H. Jamaluddin Affan, yang juga telah memiliki banyak pengalaman dibidang
haji dan umrah. Beliau juga sebelumnya telah lama bekerja dan menetap di
mekkah Al- Mukaramah kurang lebih 25 tahun. Dan beliau sekarang menjabat
sebagai komisaris dan devisi umrah pada struktur keorganisasian Katana Tour dan
Travel kota Banda Aceh. Dan sampai saat ini Katana Tour dan Travel telah
memiliki tujuh karyawan dengan SK tetap. Dan 3 karyawan dengan SK tetap di

setiap cabang.®

2. Visi dan Misi Katana Tour dan Travel kota Banda Aceh
Visi :
Sebagai penyelenggara umrah untuk semua kalangan, baik dari kalangan
menengah keatas, maupun kalangan menengah kebawah agar dapat merasakan

nikmatnya beribadah di tanah suci

** Hasil wawancara dengan bapak H. Ahmad Ikbar Fuadi, Direktur Utama Katana Tour
dan Travel kota Banda Aceh, pada tanggal 13 Juli 2020



32

Misi :

a. Memberikan pelayanan umrah yang amanah, bertanggung jawab, dan
memberi ke pastian pada setiap jamaah.

b. Mengembangkan pelayanan serta memberikan sarana dan prasarana
yang baik agar jamaah merasa nyaman ketika beribadah.

c. Memberikan pelayanan yang baik agar jamaah mampu mengimple-
mentasikan pada kehidupan sehari-hari makna filosofis ritual ibadah

umrah.*

Untuk mewujudkan hal tersebut maka Katana tour dan Travel kota Banda
Aceh memberikan solusi sebaik mungkin untuk